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Abstrak

Masa usia prasekolah merupakan golden age. Sejak usia dini anak perlu dilatih motorik halus karena
keterampilan tangan anak akan berdampak pada perkembangan lainnya seperti bahasa, kemampuan
sosial bahkan kepercayaan diri. Intervensi yang bisa dilakukan untuk melatih keterampilan motorik
halus anak adalah dengan melalui kegiatan finger painting teknik melukis secara langsung dengan
jari tangan tanpa menggunkan alat untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Tujuan
mengetahui pengaruh permainan fingger painting terhadap perkembangan motorik halus pada anak
prasekolah. Metode penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan rancangan one group pretest
dan posttest without control dengan pendekatan pre dan post finger painting, jumlah populasi 21 anak
sebagai sample penelitian dengan teknik total sampling. Instrument perkembangan motorik halus
menggunakan formulir DDST. Waktu penelitian bulan Agustus-Oktober 2020 di TK RA Al Bina
Tanjungpinang. Hasil penelitian ada pengaruh permainan fingger painting terhadap perkembangan
motorik halus pada anak prasekolah dengan hasil uji statistik p Value sebesar 0,001 (<0,05) dengan
menggunakan uji analisis Wilcoxon test. Kesimpulan finger painting sebagai salah satu kegiatan
sekolah yang dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak.

Kata kunci : Fingger Painting, Anak Prasekolah, Motorik Halus
Abstract

The preschool age period is the golden age. From an early age, children need to be trained in fine motor
skills because children's hand skills will have an impact on other developments such as language, social
skills, and even self-confidence. Interventions that can be done to train children's fine motor skills are
through finger painting activities and painting techniques directly with fingers without using tools to
develop children's fine motor skills. The purpose of knowing the effect of finger painting games on fine
motor development in preschool children. The research method used a quasi-experiment with a one-
group pretest and posttest without control design with a pre and post-finger painting approach, the
population of 21 children as a research sample with a total sampling technique. Fine motor
development instrument using DDST form. Research time August-October 2020 at TK RA Al Bina
Tanjungpinang. The results of the study showed that there was an effect of finger painting games on
fine motor development in preschool children with statistical test results p Value of 0.001 (<0.05) using
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the Wilcoxon test analysis. In conclusion, Finger painting is one of the school activities that can improve
children's fine motor development.

Keywords: Finger Painting, Preschool Children, Fine Motoric
PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah sebuah kesepakatan pembangunan baru pengganti
MDGs. Masa berlakunya 2015 —2030 disepakati oleh lebih dari 190 negara yang berisikan 17 goals dan
169 sasaran pembangunan baik di negara maju (konsumsi dan produksi yang berlebihan, serta
ketimpangan) maupun negara—negara berkembang (kemiskinan, kesehatan, pendidikan, perlindungan
ekosistem laut dan hutan, perkotaan, sanitasi dan ketersediaan air minum) (Kemenkes, 2018).

Pada tahun 2030, pemerintah berkomitmen mencapai target SDG’s khususnya terkait dengan
tujuan SDG’s dalam hal pendidikan berkualitas memastikan bahwa seluruh anak perempuan dan laki-
laki memiliki akses kepada pengembangan, perawatan, dan pendidikan prasekolah anak usia dini yang
berkualitas sehingga siap untuk mengikuti pendidikan dasar pembangunan anak (Kemenkes Rl, 2015).

TK merupakan pelayanan pendidikan Anak Usia Dini (AUD), jalur pendidikan formal untuk usia
4-6 tahun sebagai usia masa prasekolah disebut sebagai usia emas (golden age). Perkembangan pada
anak meliputi aspek kognitif, aspek fisik (motorik), aspek bahasa dan komunikasi, aspek personal,
sosial dan emosional, serta aspek moral dan spiritual (Wong, 2012).

Pada anak, keterampilan motorik yang harus dikembangkan terdiri atas gross motor skills
(motorik kasar) yakni keterampilan yang dicapai dengan menggunakan otot-otot besar pada tubuh dan
fine motor skills (motorik halus) yaitu keterampilan yang dicapai dengan menggunakan otot-otot kecil
pada tubuh. Perkembangan motorik kasar seperti berjalan, berlari, melompat, naik dan turun tangga.
Sedangkan motorik halus seperti menulis, menggambar, memotong, melempar dan menangkap bola
serta memainkan alat-alat mainan atau benda-benda (Soetjiningsih, 2013).

Melatih perkembangan motorik halus merupakan hal yang sangat penting! , maka dibutuhkan
kegiatan yang dapat membantu dalam proses perkembangan motorik halus, salah satunya adalah
melalui kegiatan Finger Painting (Handayani, 2018) Finger painting adalah “teknik melukis secara
langsung tanpa menggunakan bantuan alat, anak dapat mengganti kuas dengan jari-jari tangannya
secara langsung”. Di dalam kegiatan finger painting, anak dengan bebas menuangkan imajinasi yang
akan diwujudkannya. Finger painting dapat mengembangkan ekspresi melalui media lukis dengan
gerakan tangan, mengembangkan fantasi, imajinasi dan kreasi, melatih otot-otot tangan/jari,
koordinasi otot dan mata, melatih kecakapan mengkombinasikan warna, memupuk perasaan terhadap
gerakan tangan, dan memupuk keindahan (Kadek et al. 2018). Finger painting adalah teknik melukis
secara langsung dengan jari tangan tanpa menggunakan alat untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus anak (Anisa, 2019).

Menurut WHO (2018) didapat data masih tingginya angka kejadian gangguan pertumbuhan dan
perkembangan pada anak usia 3-6 tahun khususnya gangguan perkembangan motorik didapatkan 30%
dari 250 juta balita (43% dari semua anak balita di negara berkembang dan negara miskin). Kemenkes
RI (2018), estimasi jumlah kelompok umur 0-6 tahun sebesar 23.729.583 jiwa. Persentase Anak Usia
3-6 Tahun yang sedang mengikuti PAUD pada tahun 2017 sebanyak 34,36%. Partisipasi PAUD usia 3-6
tahun pada tahun 2017 sebesar 31,32%, Provinsi Kepulauan Riau masuk peringkat ke-12 dari 34
provinsi (Susenas BPS, 2017).

Hasil deteksi dini tumbuh kembang anak usia 0-6 tahun yang dilakukan oleh Depkes RI
melaporkan 29% mengalami keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan secara nasional pada
tahun 2009. Tahun 2012, keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan mengalami penurunan
sebesar 16% berupa gangguan kecerdasan akibat gangguan perkembangan otak, gangguan
pendengaran dan gangguan motorik (Kemenkes RI, 2012).
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di TK RA AL Bina pada tanggal 26 Februari
2020, peneliti mengambil 13 anak secara acak dari 21 anak, didapatkan 5 (38,5%) anak normal dan 8
(61,5%) gangguan perkembangan motorik halus yang menandakan masih adanya perkembangan
motorik halus anak yang tidak sesuai dengan usia pertumbuhan. Dengan berkembangnya kemampuan
motorik halus anak, diharapkan anak mampu menguasai beberapa keterampilan yang menuntut
kemampuan motorik halus. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh permainan fingger painting terhadap perkembangan motorik halus pada
anak prasekolah di TK RA Al Bina Tanjungpinang.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan desain quasi eksperimen dengan
rancangan one group pretest dan posttest without control yaitu satu kelompok eksperimen diukur
varibel dependennya (pretest), kemudian diberikan stimulus dan diukur kembali variabel dependen
(posttest) tanpa ada kelompok pembanding (Nursalam, 2017). Populasi penelitian adalah seluruh anak
TK RA Al Bina Tanjungpinang berjumlah 21 anak dan besar sample diambil dari keseluruhan anak
sebanyak 21 anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik dari setiap
variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis datanya. Pada umumnya dalam
analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Nursalam, 2017).
Adapun hasil penelitian distribusi frekuensi responden sebagai berikut:

Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Anak Prasekolah di TK RA Al Bina Tanjungpinang Tahun 2020

Karakteristik Responden Distribusi Frekuensi

n (%)

a. Usia Anak Prasekolah

3 -3,9 tahun 1 4,8
4 — 4,9 tahun 4 19,0
5 -6 tahun 16 76,2
Jumlah 21 (100)

b. Jenis Kelamin

Laki- Laki 8 38,1
Perempuan 13 61,9
Jumlah 21 (100)

¢. Pendidikan Orang Tua

SMA 11 52,4
D1/D3/D4/S1/S2 10 47,6
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Jumlah 21 (100)

d. Pekerjaan Orang Tua

Tidak bekerja 9 42,9
K
aryawan swasta 3 143
PNS/ TNI 7 33,3
Wiraswasta 2 9,5
Jumlah 21 (100)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar usia anak prasekolah pada rentang 5 - 6
tahun 16 responden (76,2%), jenis kelamin perempuan 13 responden (61,9%), tingkat pendidikan ibu

responden SMA 11 responden (52,4%), pekerjaan ibu responden tidak bekerja atau sebagai ibu rumah
tangga 9 responden (42,9%).

Perkembangan motorik halus Anak sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) diberi Fingger
Painting

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus Anak Sebelum (Pretest) dan Sesudah
(Posttest) Diberi Fingger Painting di TK RA Al Bina Tanjungpinang Tahun 2020

Perkembangan Motorik Halus Pre Test Post Test
Anak Prasekolah

n (%) n (%)
Tidak Mampu 11 524 0 0
Mampu 10 476 21 100
Jumlah 21 (100) 21 (100)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa perkembangan motorik halus anak usia prasekolah
sebelum diberikan kegiatan finger painting sebagian besar sebanyak 11 anak (52,4%) tidak mampu.
Perkembangan motorik halus anak usia prasekolah setelah diberikan kegiatan finger painting
seluruhnya sebanyak 21 anak (100%) mampu.

Uji Bivariat

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji wilcoxon yang merupakan uji statistik non
parametric. Pada statistic non parametric, data berdistribusi tidak normal dengan nilai asymp sig, (2-
tiled) lebih besar dari nilai p = 0.05. Berdasarkan perhitungan menggunakan program perangkat lunak
komputer diperoleh hasil analisis bivariat pada tabel 3 sebagai berikut:

Pengaruh Permainan Fingger Painting Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Prasekolah
Di TK RA Al Bina Tanjungpinang Tahun 2020

Variabel Fingger Painting p Value
Perkembangan Motorik Pre Test Post Test 0.001
Halus Anak Prasekolah

n (%) n (%)
Tidak Mampu 1

52,4 0 0
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Mampu 1 2
0 47,6 1 100
Jumlah 21 (100) 21 (100)

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil penelitian ada pengaruh yang signifikan permainan fingger
painting terhadap perkembangan motorik halus pada anak prasekolah dengan hasil uji statistik p Value
sebesar 0,001 (<0,05).

PEMBAHASAN
Perkembangan motorik halus anak sebelum diberikan permainan finger painting.

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa kemampuan motorik halus anak prasekolah di
TK RA Al Bina Tanjungpinang sebelum diberikan permainan finger painting sebagian besar tidak
mampu 11 responden (52,4%). Hasil analisis penelitian ini, perkembangan anak usia pra sekolah
sebelum diberikan permainan finger painting menunjukkan bahwa nilai tengah perkembangan
motorik anak adalah 4,00 dengan nilai terkecil 2 dan terbesar 6. Hasil penelitian ini sesuai penelitian
dari Nurjanah Nunung (2017), perkembangan anak usia pra sekolah sebelum diberikan kegiatan
finger painting menunjukkan bahwa nilai tengah perkembangan motorik adalah 4,00 dengan nilai
terkecil 2 dan terbesar 7.

Perkembangan motorik halus anak sesudah diberikan permainan finger painting.

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa kemampuan motorik halus anak prasekolah di
TK RA Al Bina Tanjungpinang sesudah diberikan permainan finger painting sebagian besar mampu
21 responden (100%). Dengan melihat data tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa ada peningkatan
kemampuan motorik halus pada anak pra sekolah sebelum diberikan permainan finger painting
semula hanya 10 dari 21 anak (47,6%) saja, namun setelah diberikan permainan finger painting
kemampuan motorik halusnya meningkat menjadi 21 anak (100%), jadi ada peningkatan sebanyak
11 anak (52,4%). Hasil penelitian ini sesuai penelitian dari Mariasima (2018) menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan motorik halus anak umur 3-5 tahun sebesar 0,29 kali lebih baik setelah
dilakukan finger painting.

Pengaruh permainan fingger painting terhadap perkembangan motorik halus pada anak prasekolah

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa kemampuan motorik halus anak prasekolah di
TK RA Al Bina Tanjungpinang sesudah diberikan permainan finger painting sebagian besar mampu
21 responden (100%). Dengan melihat data tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa ada peningkatan
kemampuan motorik halus pada anak pra sekolah sebelum diberikan permainan finger painting
semula hanya 10 dari 21 anak (47,6%) saja, namun setelah diberikan permainan finger painting
kemampuan motorik halusnya meningkat menjadi 21 anak (100%), jadi ada peningkatan sebanyak
11 anak (52,4%).

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengujian dengan uji Wilcoxon didapatkan hasil p Value 0,001
(p<0,05), dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan permainan fingger painting terhadap
perkembangan motorik halus pada anak prasekolah di TK RA Al Bina Tanjungpinang.

Hasil penelitian ini sesuai penelitian dari Nurjanah (2017), menunjukkkan hasil perkembangan
motorik halus anak prasekolah TK AT Tagwa ada 23 responden anak mengalami peningkatan dan 2
responden anak yang tidak ada peningkatan. Didukung penelitian lain dari Maghfuroh et all, (2017)
menunjukkan hampir seluruhnya anak memiliki perkembangan motorik halus normal setelah
diberikan finger painting, dengan nilai p Value 0,001 (< 0,05) maka ada pengaruh finger painting
terhadap perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di TK Sartika | Sumurgenuk Kecamatan
Babat Lamongan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Permainan Fingger Painting Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Prasekolah Di TK RA Al Bina tahun 2020 dari 21 responden
terdapat sebagian besar usia anak prasekolah pada rentang 5—6 tahun 16 responden (76,2%), jenis
kelamin perempuan 13 responden (61,9%), tingkat pendidikan ibu responden SMA 11 responden
(52,4%), pekerjaan ibu responden tidak bekerja atau sebagai Ibu Rumah Tangga 9 responden (42,9%).
Perkembangan motorik halus anak usia prasekolah sebelum diberikan kegiatan finger painting
sebagian besar sebanyak 11 anak (52,4%) tidak mampu. Perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah setelah diberikan kegiatan finger painting seluruhnya sebanyak 21 anak (100%) mampu.
Semua responden mempunyai perkembangan yang normal sebanyak 21 responden (100%) pada anak
prasekolah. Maka diketahui ada pengaruh yang signifikan permainan fingger painting terhadap
perkembangan motorik halus pada anak prasekolah di TK RA Al Bina Tanjungpinang tahun 2020 dengan
hasil uji statistik p Value sebesar 0,001 (<0,05).
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